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ABSTRACT

People tend to exploit environment which lead 1o the hassle of man-environ-
ment interaction. It is assumed that the main cause of the destructive behaviour
is people’s perception which is environmentally unfriendly. Thus, environmenial
perception has to be identified in order 10 modify the behaviour. By using a pro-
jective rechnique and content analysis as usually used in psychology, this study
found that environmental perception among respondents tends 10 be low. In ad-
dirion, there were significant different perceptions among respondenis lived in

various areas.

Dalam beberapa 'dekade terakhir
masalah lingkungan hidup mencuat dan
menjadi perhatian berbagai kalangan.
Hal ini mencerminkan munculnya ke-
sadaran akan pentingnya pemeliharaan
lingkungan hidup agar penghuni bumi ini
juga bisa hidup secara berkelanjutan. Ke-
sadaran seperti ini muncul antara lain
karena pertumbuhan penduduk yang rela-
tif cepat (Muscat, 1985). Sejalan dengan
itu pembangunan juga melaju dengan
cepat agar kebutuhan penduduk bisa ter-
capai. Kedua hal tersebut tidak akan
menimbulkan masalah bila ekploitasi
lingkungan bisa terkendali. Namun pada
kenyataannya sering terjadi bahwa orien-
tasi pembangunan di masa lalu seolah-
olah mengorbankan lingkungan demi
kepentingan manusia.

Berkaitan dengan kesadaran tersebut
muncul beberapa konsep yang mencer-
minkan besarnya perhatian terhadap
lingkungan. Di antaranya adalah konsep
daya dukung dan daya tampung ling-

kungan (lihat Faturochman dan Wida-
ningrum, 1993; Sukamdi dkk., 1994),
keserasian interaksi kependudukan den-
gan lingkungan (lihat Ancok dkk.,
1990), serta pembangunan berkelanjutan
(lihat Wibawa, 1991). Berbagai konsep
tersebut menempatkan pentingnya kepe-
dulian manusia terhadap lingkungan yang
harus diimplementasikan dalam berbagai
bentuk perilaku manusia.

Usaha unwk mewujudkan konsep
tersebut menjadi tindakan nyata tam-
paknya tidak selamanya berjalan dengan
baik. Berbagai bentuk perilaku yang
mencerminkan ketidak pedulian terhadap
lingkungan masih terus berlangung.
Pelakunya tidak hanya sekelompok orang
tertentu, tetapi meliputi berbagai- kala-
ngan. Pada level individu, rumah tangga,
atau komunitas kecil, dikenal perambah
hutan yang perilakunya jelas mengarah
pada perusakan lingkungan. Pada level
organisasi bisnis masih sering dijumpai
pembuatan area industri yang melanggar
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rencana tata lahan, pembuangan limbah
yang tidak sesuai aturan, serta penyalah-
gunaan kepercayaan untuk mengelola
lingkungan.

Permasalahan tersebut tampaknya
bersumber pada faktor manusia. Oleh
karena itu agar konsep-konsep yang ber-
tujuan mulia seperti disebutkan di atas
bisa terwujudkan, maka pemahaman dan
pengendalian tentang berbagai hal yang
menyangkut perilaku manusia dalam ber-
interaksi dengan lingkungan perlu terus
dikaji. Inilah arah dari penelitian yang
dilaksanakan sekarang.

Kajian tentang perilaku manusia ada
dalam berbagai disiplin ilmu. Salah
satunya adalah psikologi. Di dalam tuli-
san ini kajian psikologi tentang interaksi
manusia dengan lingkungan hidup men-
jadi pangkal bahasan. Beberapa perspek-
tif lain akan digunakan juga untuk
melengkapinya.

Dilihat dari sejarahnya, psikologi le-
bih banyak mengkaji manusia dari sudut
internal state. Berbagai teori tentang
perilaku manusia yang berpandangan
demikian menekankan faktor-faktor in-
ternal dalam diri manusia seperti
kepribadian, motivasi, nilai-nilai, sikap,
minat, inteligensi, dan bakat. Orientasi
yang deterministis seperti itu berangga-
pan bahwa faktor manusialah yang paling
memegang peranan penting dalam ke-
hidupan ini. Demikian juga dalam kai-
tannya dengan lingkungan. Berbagai hal
yang berkaitan dengan lingkungan diken-
dalikan oleh manusia melalui perilaku-
perilakunya.

Pandangan di atas mendapat banyak
kritikan dari ahli-ahli psikologi lain. Be-
berapa teori psikologi seperti social mo-
deling atau teori imitasi lebih mene-
kankan pentingnya lingkungan dalam
menganalisis perilaku manusia. Sebagai
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contoh adalah karakteristik anak yang
dipengaruhi oleh pola asuh orang tuanya.
Peran pola asuh tersebut dinilai sangat
besar dalam membentuk kepribadian
anak. Dalam kehidupan yang lebih luas
pandangan seperti di atas sesuai dengan
keyakinan bahwa social construction
atau social engineering merupakan kunci
pembentukan pola perilaku sosial.

Kedua pandangan di atas berada
dalam posisi yang berbeda dan saling
bertentangan. Pandangan yang lebih
moderat beranggapan bahwa baik faktor
internal maupun lingkungan secara ber-
sama-sama memiliki peran untuk mem-
bentuk perilaku manusia. Pada saat-saat
tertentu faktor internal lebih berperan,
pada waktu yang lain faktor eksternal
pengaruhnya lebih besar. Lebih dari itu,
kedua faktor tersebut juga saling berin-
teraksi atau saling mempengaruhi ketika
membentuk perilaku itu. Salah satu
tokoh yang berpandangan seperti ini
adalah Kurt Lewin (1935) yang membuat
formulasi bahwa perilaku merupakan
fungsi dari internal state (organism) dan
lingkungannya.

Dari ketiga pandangan tersebut mun-
cul beberapa pandangan yang lebih spesi-
fik sebagai derivasi dari salah satu
pandangan di atas. Ahli psikologi yang
memilah-milah pandangan tersebut an-
tara lain adalah Altman (1976) dan Lee
(1976). Dalam kaitannya dengan
lingkungan alam, kedua ahli mengatego-
risasikan pandangan-pandangan tentang
manusia menjadi beberapa kelompok.
Secara rinci, pandangan tersebut diurai-
kan sebagai berikut.

Model Manusia Mekanistis. Pan-
dangan ini berkembang pada tahun enam-
puluhan. Secara garis besar pandangan
ini menganggap bahwa manusia pada
dasarnya pasif dalam menghadapi berba-
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gai hal yang ada di lingkungannya.
Manusia dianggap sebagai organisme
yang berorientasi pada tugas. Dia me-
mang mampu mengindera, memroses,
menginterpretasi rangsangan serta meng-
evaluasi dan menyeleksi alternatif tin-
dakan, tetapi faktor-faktor internal dalam
diri manusia dianggap tidak banyak ber-
peran. Karena berpandangan bahwa
manusia memiliki sifat yang cenderung
pasif maka lingkungan memiliki peran
yang penting. Dalam kaitannya dengan
berbagai lingkungan buatan, berbagai hal
yang dibuat tersebut disesuaikan dengan
faktor manusianya. Kajian psikologi
yang banyak berorientasi pada pan-
dangan ini antara lain adalah studi gerak
dan waktu, analisis tata ruang, er-
gonomi, serta analisis cahaya, warna,
dan temperatur. Arah kajian-kajian terse-
but antara lain adalah membuat desain
produk yang sesuai dengan  kondisi
manusia sehingga bisa bekerja secara
maksimum.

Model Manusia Perseptual-Kogni-
tif-Motivasional. Seperti pandangan de-
terministis pada umumnya, model
manusia ini menekankan pentingnya ber-
bagai proses internal dalam organisme
(manusia) dan faktor-faktor subjektif
dalam berhubungan dengan lingkungan-
nya. Model ini mudah digunakan untuk
menganalisis berbagai reaksi manusia
dalam menghadapi lingkungannya. Be-
berapa penelitian telah berusaha meng-
ungkap tanggapan manusia tentang
lingkungan dalam bentuk evaluasi (baik-
buruk), aktivitas (dinamika lingkungan),
dan potensi dari dimensi-dimensi
lingkungan. Teknik yang digunakan un-
tuk tujuan itu antara lain adalah penggu-
naan semantic differential. Pendekatan
lain yang tergolong dalam model ini
adalah cognitive maps yang berusaha

mengungkap berbagai reaksi dan eks-
presi manusia tentang lingkungannya.

Model Manusia Behavioral. Pen-
dekatan ini termasuk ciri khas psikologi.
Perkembangannya  dipengaruhi  oleh
teori-teori belajar yang dikenal dengan
istilah  conditioning. Sesuai dengan
namanya, pendekatan ini menekankan
pentingnya perilaku manusia yang overt
daripada kondisi internal. Oleh karena
itu analisisnya sangat tergantung pada
apa yang dilakukan manusia secara an
sich. Dalam kaitannya dengan lingkung-
an pendekatan ini mencoba mengarahkan
manusia untuk berbuat nyata. Usaha-
usaha seperti kerja bakti membersihkan
lingkungan atau acara hari keseua-
kawanan sosial merupakan contoh dari
pendekatan ini. Permasalahan yang mun-
cul barangkali adalah kondisionisasi dari
usaha-usaha tersebut yang sering kurang
berhasil.

Model Manusia Ekologis. Tema
dasar dari model ini menyebutkan bahwa
perilaku manusia adalah bagian dari
suatu kompleksitas ekosistem (lihat juga
Hawley, 1986). Ada beberapa asumsi
yang mendasari pandangan ini. Pertama,
perilaku manusia tidak bisa lepas dari
konteks lingkungan. Kedua, ada hu-
bungan yang mutualistis antara lingkung-
an dengan manusia, baik dalam arti sa-
ling stimulasi maupun dalam bentuk
dampak interaksi tersebut. Ketiga,
hubungan manusia dengan lingkungan ti-
dak statis, tetapi dinamis terutama dalam
hal perubahan kualitasnya. Keempat, in-
teraksi manusia dengan lingkungannya
berjalan dalam berbagai level tergantung
antara lain pada fungsinya, akan tetapi
level-level tersebut berjalan secara
simultan dan harus dilihat secara ko-
heren.

IR ARLEFE ODOD i
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Berbagai pandangan di atas dapat di-
katakan saling bertentangan satu dengan
yang lain, tetapi dapat juga disebut sa-
ling komplemen. Sementara itu, pan-
dangan ekologis dapat dikatakan sebagai
sintesa dari pandangan-pandangan yang
lain. Oleh karena itu penelitian ini akan
banyak berpijak dari pandangan ini.

Apabila pandangan ekologis diterap-
kan untuk pembangunan maka orientasi
pembangunan tersebut akan mengarah
pada konsep pembangunan berkelanjutan
atau pembangunan yang berwawasan
lingkungan. Pembangunan yang bero-
rintasi seperti ini antara lain memiliki
ciri-ciri diversifikasi, susrainability, he-
terogenitas yang saling terkait, peman-
faatan bahan terpakai (daur ulang), dan
harmonis  (Salim, 1987). Dengan
wawasan seperti itu, maka keutuhan
fungsi lingkungan menjadi salah satu un-
sur penting yang harus diperhatikan.

Dalam proses pembangunan industri
ada beberapa tipe industri yang cen-
derung merusak lingkungan dan menjaga
lingkungan. Secara umum bisa dikatakan
bahwa industri yang menghasilkan lim-
bah cenderung kurang menjaga lingkung-
an. Dikatakan demikian karena seti-
daknya ada dua alasan. Pertama, pemilik
pabrik-pabrik yang menghasilkan limbah
masih banyak yang tidak mengindahkan
pengelolaan limbah tersebut. Kedua, se-
jauh ini belum ada satu teknik yang
benar-benar bisa mengubah limbah men-
jadi bersih seratus persen. Artinya,
usaha maksimal yang diusahakan untuk
mengelola limbah masih menyisakan un-
sur-unsur yang berbahaya, meskipun
kadarnya bisa ditolerir.

Industri pariwisata tampaknya memi-
liki prospek yang cerah untuk dijadikan
program pembangunan yang berwawasan
lingkungan.  Kenyataannya  memang
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masih ada usaha industri ini yang kurang
environmentally friendly, namun potensi
untuk ke arah sana lebih besar dibanding
industri manufaktur.

Perbedaan dua jenis industri tersebut
menarik untuk dilihat lebih lanjut dalam
konteks pembangunan yang berwawasan
lingkungan. Oleh karena itu penelitian
ini berusaha untuk melihat perbedaan in-
teraksi manusia dengan lingkungannya
pada kedua jenis indutri itu. Adapun titik
tekan penelitian ini adalah wawasan
manusia yang hidup di sekitar kawasan
industri manufaktur dan pariwisata
dalam memandang lingkungannya.

METODE

"Sadar lingkungan" merupakan pro-
gram pemerintah yang gencar dilakukan.
Program-program tersebut pada umum-
nya bisa mempengaruhi pandangan
masyarakat, tetapi sifatnya cenderung ar-
tifisial. Apabila hal-hal seperti ini tidak
diperhatikan dalam suatu penelitian,
maka kemungkinan besar jawaban res-
ponden bias mengarah pada dukungan
terhadap program (social desirability).
Melihat kemungkinan terjadinya hal itu,
maka peneliti mencoba menggunakan
alat pengumpul data yang bisa mengu-
rangi bias persepsi tersebut. Dalam hal
ini pengumpulan data menggunakan
teknik proyeksi yang sering digunakan
dalam psikologi lingkungan (lihat Alt-
man, 1976; Proshansky dkk., 1976). Se-
cara singkat dapat dijelaskan bahwa
teknik proyeksi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mengajukan stimu-
lasi berupa gambar kepada responden
dengan harapan responden tersebut me-
respon sekaligus mencerminkan wawa-
sannya tentang lingkungan. Gambar yang
dimaksud adalah gambar-gambar tentang
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analisis pertama diusahakan untuk meli-
hat perbedaan wawasan masyarakat di
sekitar kawasan industri yang berbeda.

Tabel 2 menampilkan rata-rata sekor
~ wawasan responden yang tinggal di seki-
tar wilayah industri manufaktur dan pari-
wisata. Ternyata perbedaan tersebut
mengarah pada kesimpulan bahwa
masyarakat yang tinggal di sekitar indus-
tri manufaktur lebih tinggi sekor
wawasan  lingkungannya  dibanding
mereka yang tinggal di sekitar kawasan
pariwisata. Dari kelima aspek wawasan
yang diungkap hanya ada satu aspek
yang menunjukkan sekor wawasan yang
lebih tinggi pada kawasan pariwisata,
yaitu aspek daur ulang. Perbedaan inipun
tidak signifikan. Dari kelima aspek terse-
but yang signifikan pada taraf siginifi-
kansi di bawah 10 persen hanya
ditemukan = pada  aspek  harmoni,
meskipun secara keseluruhan (sekor to-
tal) ada perbedaan yang signifikan (F =
7,93; p = 0,006).

Tabel 2
Rata-Rata Sekor Wawasan dan Hasil
Uji F Berdasar Lokasi Industri

= ! 2 ;
| Rata” Lokasi |

| . Wawasan Manu- | Pariwi- F P

| | faktur | sata

Heterogenitas | 3,64 | 3,50 {0,41 | 0.52
Keberlanjutan| 6,51 | 6.11 2,02 0,16

Diversifikasi | 117 | 1,10 {0,39 | 0.53
Daur ulang 1,25 | 1,39 |0,54 | 0.46
Harmoni 5.70| 5.04 |3,00 | 0,08
| Total 18,72 | 17,35 | 7,43 | 0,006

Dari lima aspek wawasan yang dili-
hat, dua aspek tampak menonjol, yaitu
sustainabilitas dan harmoni. Sementara
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itu aspek diversifikasi dan daur ulang
mendapat rata-rata sekor yang rendah.

Analisis selanjutnya adalah melihat
secara lebih detil wawasan responden
khusus untuk kawasan industri manufak-
tur dan pariwisata secara terpisah.
Karena di kawasan industri manufaktur
terdapat empat wilayah yang berbeda,
sementara untuk kawasan pariwisata
hanya ada dua kawasan, maka akan ada
perbedaan analisis untuk keduanya.

Secara sendiri-sendiri maupun total
sekornya, wawasan responden di keem-
pat wilayah industri. manufaktur yang
diteliti tidak memiliki perbedaan yang
signifikan. Meskipun demikian wawasan
responden di sekitar karoseri New Ar-
mada dan pabrik Samitex memiliki rata-
rata sekor yang relatif tinggi dibanding
responden di sekitar PN Blabak dan
Madukismo.

Berdasarkan uji  perbedaaan pa-
sangan, wilayah penelitian yang signifi-
kan (p >0,05) ditemukan antara Armada
dengan Blabak untuk total  sekor
wawasan dan antara Samitex dengan Bla-
bak untuk aspek harmoni.

Dari analisis tersebut maka bisa
disimpulkan bahwa bila dilihat secara ke-
seluruhan tidak ada perbedaan wawasan
yang signifikan antara kelompok respon-
den yang tinggal di keempat kawasan in-
dustri manufaktur. Bila dilihat secara
kasuistik maka responden yang tinggal di
sekitar  perusahaan  New Armada
memiliki sekor wawasan lingkungan
yang paling tinggi, sementara itu respon-
den yang tinggal di sekitar perusahaan
Samitex memiliki potensi yang besar un-
tuk bisa hidup dengan lingkungan secara
harmonis.

Hampir sama dengan variasi wawasan
antar penghuni di sekitar kawasan indus-
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Tritis (4,51), dan Samitex (6,41) dengan
PN Blabak (4,65).

Penelitian ini sebenarnya tidak dia-
rahkan untuk  melihat  perbedaan
wawasan antar responden yang tinggal di
propinsi yang berbeda. Alasan yang
mendasarinya adalah masih kurang kuat-
nya asumsi yang bisa dijadikan dasar un-
tuk membedakan. Oleh karena itu diper-
kirakan tidak ada perbedaan wawasan
antar wilayah administratif. Secara sta-
tistik dugaan tersebut ternyata terbukti,
sebab untuk masing-masing aspek mau-
pun untuk total sekor wawasan memang
tidak ada hasil uji F yang signifikan.
Meskipun demikian ada rasa keingin ta-
huan yang besar untuk melihat perbedaan
antara responden yang tinggal di kawa-
san yang berbeda untuk masing-masing
wilayah administratif. Hasil analisis un-
tuk masing-masing wilayah administratif
ditampilkan pada Tabel 5 dan 6.

Tabel 5

Rata-Rata Sekor Wawasan dan Hasil
Uji F untuk Industri Manufaktur dan
Pariwisata di Jawa Tengah

_ Rata’ Lokasi _
| Manu- | Pariwi-
| faktur = sata |
Heterogenitas - 3.55 3.66 0,09 0.76
Keberlanjutan ~ 6.85  5.88 5.86 0.02
Diversifikasi 1.17 1.13 0.06 0.80

Wawasan

Daur ulang | 1.21 1.33 0,27 0.60
Harmoni 5.44! 5,60 0.10, 0.75
Total | 18,77 17.91. 1,654 0,20

Satu temuan yang menarik adalah
adanya perbedaan wawasan untuk aspek
sustainabilitas di Jawa Tengah antara
responden di sekitar industri pariwisata
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dan manufaktur (F = 5,86; p = 0,02).
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
di sekitar kawasan industri manufaktur
responden tampak lebih peduli dengan
kelangsungan  hidup  lingkungannya
dibanding responden di sekitar kawasan
industri pariwisata. Hal ini sejalan de-
ngan hasil analisis terdahulu yang
menyebutkan bahwa pada responden di
sekitar kawasan industri manufaktur
menunjukkan wawasan yang lebih mem-
perhatikan lingkungan dibanding di seki-
tar kawasan pariwisata.

Kecenderungan wawasan responden
di DIY juga searah dengan di Jawa
Tengah. Perbedaannya adalah signifi-
kansi uji F untuk aspek harmoni dan
wawasan secara umum. Dengan kata lain
ada perbedaan wawasan yang menonjol
di DIY, terutama untuk aspek harmoni.

Dari hasil-hasil yang telah ditunjuk-
kan tersebut ternyata tidak sejalan de-
ngan dugaan awal yang menyebutkan
bahwa industri pariwisata lebih environ-
mentally friendly. Hasil yang didapatkan
justru terbalik. Keadaan ini merangsang
pemikiran untuk mencari jawaban atas
permasalahan yang ditemukan itu. Salah
satu  kemungkinan jawaban adalah
adanya faktor psikologis yang belum
diperhitungkan dari jawaban responden,
Ada kemungkinan bahwa wawasan res-
ponden tersebut banyak dipengaruhi oleh
harapan-harapan mereka. Dengan kata
lain jawaban tersebut mengandung unsur
reaksi terhadap situasi yang senyatanya.
Secara objektif mudah diamati bahwa
sekitar industri manufaktur kondisi
lingkungannya kurang baik. Kondisi se-
perti ini justru menimbulkan reaksi
berupa harapan maupun kesadaran untuk
memperbaikinya. Oleh karena itu bila di-
ukur wawasannya maka tampak lebih
menonjol. Hal seperti ini pernah diamati
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oleh DeJong dan Fawcett (1981) yang
menggunakan Value-Expectancy Model
ketika menganalisis migrasi penduduk.

Tabel 6

Rata-Rata Sekor Wawasan dan Hasil
Uji F untuk Industri Manufaktur dan
Pariwisata di Daerah Istimewa
Yogyakarta

Rata® Lokasi

Manu- | Pariwi-|
. faktur | sata | |

Wawasan p

Heterogenitas | 3.75! 3,371 1.21170,27

Keberlanjutan| 6,17/ 6,321 0.15/ 0,70

Diversifikasi | 1.18] 1,07 0,37/ 0.54

Daurulang | 1,30 1.44] 025/ 0.62

Harmoni 5,96 451 671 0.01

Total 18,67 16,831 6,07, 0,01
J 1 1 i

Hal lain yang perlu mendapat perha-
tian adalah rendahnya nilai atau sekor
wawasan responden dalam penelitian ini.
Sejauh ini memang belum ada standar
baku untuk menilai wawasan yang ideal,
namun ada prinsip lain yang perlu di-
anut, yaitu makin tinggi wawasannya
akan makin menunjang program pemba-
ngunan berkelanjutan. Rendahnya
wawasan responden dalam penelitian 1ni
barangkali mencerminkan rendahnya
kepedulian masyarakat terhadap ling-
kungan. Untungnya aspek sustainabilitas
dan harmoni pada masyarakat yang
diteliti sudah cukup baik. Hal ini berarti
kesadaran untuk melestarikan dan hidup
secara harmonis dengan lingkungannya
cukup baik. Kenyataan ini juga menyirat-
kan adanya wawasan bisa hidup secara
serasi dengan lingkungan seperti dalam
konsep keserasian manusia dengan

lingkungan yang telah dikembangkan
oleh peneliti terdahulu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ada dua kesimpulan pokok yang bisa
dikemukakan berdasar penelitian ini.
Pertama, ada perbedaan wawasan
masyarakat dalam memandang lingkung-
annya. Masyarakat di sekitar kawasan in-
dustri  manufaktur ternyata memiliki
sekor wawasan yang lebih tinggi diban-
ding mereka yang tinggal di sekitar
kawasan industri pariwisata. Kedua,
wawasan masyarakat yang diteliti ter-
nyata masih relatif rendah, terutama
dalam melihat heterogenitas lingkungan
yang saling terkait, diversifikasi sumber
daya lingkungan alamiah, dan peman-
faatan produk yang tidak terpakai lagi.

Berdasarkan kesimpulan di atas ada
beberapa saran yang diajukan dalam
penelitian ini. Saran yang diusulkan pada
dasarnya untuk meningkatkan usaha
menjaga lingkungan agar kelangsungan
hidup dalam proses membangun ini bisa
dijaga. Tiga aspek wawasan yang tampak
perlu segera ditingkatkan adalah ke-
sadaran bahwa hidup ini saling tergan-
tung dengan  pihak lain  yang
berbeda-beda, peningkatan diversifikasi
sumber daya, dan pemanfaatan produk
yang sudah ada secara maksimal. Secara
operasional usaha peningkatan tersebut
bisa dengan kondisionisasi dalam bentuk
perilaku nyata seperti dalam model
manusia behavioral maupun dengan
sasaran aspek kognitif sehingga terben-
tuk model manusia perseptual-kognitif-
motivasional melalui pendidikan. Sintesa
dari kedua usaha ini diharapkan bisa
mengarah pada manusia seperti model
ekologis.
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